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Universitas Terbuka diresmikan oleb Presiden RI pada tanggal
4 September 1984, dav acara peresmian ioi disiarkan ke seluruh pelosok
tanab air oleh TVRI. Acara ivi diikuti dengan penayangao perkuliaban
umm oleb Profesor Sumitro. Devgan demikian televisi adalab media
massa pertama yang dimanfaatkan oleb Universitas Terbuka untuk

menyampaikan perkuliabavoya.

Sebetuloya media utama yang digunakan mabasiswa UT wuntuk belajar
adalab media cetak berupa modul. Perkuliabhao melalui TV bersifat
menun jang.

Penggunaan TV sebagai salab satu media pembelajaran 3angat sesuai
dengan kondisi UT yang mabasiswaoya tersebar di berﬁagai pelosok tanah
air. Ini memang salah satu dari kelebiban TV sebagai media massa: pada
waktu yang sama dapat menjangkau penonton yang tersebar di area vyang
]uas. Dan inilah salah satu dasar bagi UT untuk memanfaatkavnoya. Namuo
seberapa jauh mabasiswa UT telah dapat merasakan manfaat itu, belum
banyak kita ketabui. Lebih-lebih lagi bagaimana pendapat wereka
tentang kualitas program televisi UT secara teknis dao terioci, belum

pervah kita dapatkan.

Laporan ini adalab laporan hasil wawancara devngan mahasiswa FISIP di

UPBJJ Surakarta.
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Wawancara ini merupakan pevelitian tabap IT dari suatu kegiatan
penelitian yang dilaksanakan oleh UT untuk meogetabui kualitas program
perkuliaban UT melalui televisi. Penelitian ini ingin wengetabui
seberapa jauh bhal-bal yang bersifat teknis pada program TV-UT daéat
memberi manfaat davn menimbulkan minat bagi mahasiswa UT, dan dapat

menun jang proses belajar mereka.

Dalam kesempatan ini kami meogucapkan terima kasih kepada sewua pibak
yang telah wmembantu terlaksavavya pevnelitian ini, wmwulai dari awal
sampai selesai. Terima kasib terutama kami ucapkan kepada Bapak
Setijadi sebagai Rektor UT vang telah memberikan kesempatan, dukungan
dan dorongan semangat bingga pevelitian ini terlaksana.

Kepada Bapak Aria Djalil, Kepala Puslitabmas UT, kami juga
mengucapkan terima kasih atas bimbingan yang telab diberikan sejak
mulai desain, pelaksanaan penelitian sampai pembuatan. laporan 1ini.
Tidak 1lupa juga terima kasib kami sampaikan kepada temav-teman di
UPBJJ serta mahasiswa UT yang menjadi reéponden. Tanpa baontuan dan
kerja sama sepenubnya dari mereka penelitian ini tidak akan dapat
terlaksana.

Terima kasib pula kepada teman-teman di Pusat Pevelitian dao
Pengabdian Masyarakat yang telab wmembantu mengolah data pevnelitian
ini, serta kepada teman-teman dan pibak lain yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu, yang telah membantu hingga pevelitian ini dapat

terselesaikan.



Mudab-mudaban laporan ini

kebi jaksanaan yang menyangkut  strategi

perkuliaban TV-UT di masa datavg.

Menyetujui
Kepala Puslitabmas

sebagai Pembimbing

(

DR. ARIA DJALIL

NIP 130364776

dapat wenjadi wasukan bagi
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I. PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Universitas Terbuka adalab uvniversitas vegeri di Indonesia
yang pertama kali mevyelenggarakan dan mengembangkan sistem belajar
- mengajarnya devgan sistem jarak jauh. Dalam pevyelenggaraan
sistem belajar jarak jaub ini Uvniversitas Terbuka tidak mengadakan
kegiatan belajar-mengajar dengan tatap muka - seperti universitas
kouvensional - , melainkan dengan kegiatan belajar mandiri, dimana
mabasiswa dituntut belajar mandiri atau belajar dalam suatu
kelompok. Dalam menyelenggarakan sistem belaja; jarak jaub,
Universitas Terbuka menggunakan dua jeois media yakni wedia cetak
berupa bahan belajar cotak yang dikeval dengan modul, dav wedia
voncetak yakni berupa program perkuliaban audio kaset dav program

perkuliaban visual video/televisi.

Program audio kaset terdiri dari dua jenis, vyakoni program
perkuliaban audio kaset yang disiarkan baik melalui stasiun RRI
Pusat maupun stasiun RRI Daerah. Jenis lainnya adalab program
perkuliahan' audio kaset yang dapat dibeli oleh mabasiswa. Sedavngkan
program perkuliaban visual video ditayangkavn melalui stabiun TVRI

Pusat di Jakarta.



Pengembangan  program perkuliaban visual  televisi ini
dimaksudkan untuk wembantu mabasiswa dalam mempelajari wmateri
perkuliaban terteontu yang terdapat dalam modul. Karevma program ini
adalab sebagai penunjang dalam mempelajari materi modul, waka sifat
program ini dapat sebagai pendalaman teotang topik tertevtu  yaog
belum dikembangkan dalam wodul, atau Dbersifat = sebagai
"memvisualkan" segala sesuatu yang tidak mungkin diperbuat oleh

media cetak - wodul.

Selama 4 tahuvn sejak Universitas Terbuka berdiri pada tahun
1984, Universitas Terbuka telah menyiarkan program perkuliaban TV-
UT setiap 2 kali dalam satu bulan dengan program studi dao
matakuliab yang bervariasi. Dalam pengembanganoya,  program
perkuliaban TV-UT telab dikembangkan program dengan  berbagai
variasi baik dari segi materi, format program, visualisasioya,
maupun gaya pevampilan presevter.  Namuo dari semua  program
perkuliahan TV-UT yang telab disiarkan, pihak pevgembang program
tidak mengetabui apakah program yang telah ditayangkan itu men jawab
kebutuhan mabasiswa dalam mempelajari materi moduloya.

Kebutuhan yang dimaksud adalah apakah materi siarav perkuliaban TV-
UT dapat memotivasi/mivat dar memberi manfaat dalam proses belajar
mapdiri mabasiswa. Mivnat dep manfaat tersebut wmeliputi apakab
seteiah mabasiswa welibat tayangan perkuliaban TV-UT wempunyai
minat selanjutoya untuk menovton perkuliahan TV-UT secara rutio;
apakab setelah menonton perkuliaban TV-UT mabasiswa berminat uqtuk

mendiskusikannya dengan teman atau kelompok belajarmya; apakah

dapat mempermudah dalam memahami materi modul, apakab siaran
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perkuliaban TV-UT dapat menolong mabasiswa menjawab soal-soal dalam
ujian, apakab siaran perkuliabao TV-UT dapat menambab pengetahuan

unum mahasiswa, dao apakah siaran TV-UT mepambah populeritas UT di

masyarakat luas.

Uontuk itu diadakao pepelitian mutu program perkuliabao TV-UT

yang dilaksanakan dalam dua tahap, yakoi:

Tabap 1: Pevnyebaran kuesiover.

Penyebaran kuesiover dilaksanakan deungan tabapao sbb.:

a. Pengembangan but ir-butir kuesioner Yyavng meliputi

frekuevsi menovter siaran, minat selanjutova, pendapat

- -

o3t WIS T VISR ISINITNR, A SRR AR L

s Ish, TR

b. Penentuan mahaciswa sebagai sampel devgan cara random
dari tiga UPBBJ.-UT yang terletak di wilayah Tondovnesia

bagian barat yalni UPBJJ-UT Padang, UPBJJ-UT Lampung,

UPBJJ-UT Surakarta.

c. Pengiriman kuesioner kepada mahasiswa

d. Pengolahan data yang diterima dari responden.

Tabap II: Wawancara.

Tahap wawancara ini uontuk melengkapi data yang masuk
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melalui kuesiover (tabap I), dilaksanakan devgan tahapan

sebagai berikut:

a. Pemilihan sampel dari responden yang mengembalikan

kuesioner.

b. Pengiriman undangan wawancara kepada sampel yaog

terpilib.

c. Pelaksanaan wawancara.

2. MASALAH

pari latar belakang di atas terlibat adanya beberapa permasa-
lahan dalam segi pevyiarao dan dalam segi proses pevgembangan

program perkuliahan TV-UT.
Dari segi penyiaran menyangkut :

a. Apakah frekuensi siarao TV-UT selama ini cukup dapat menunjang

mipat dan mwanfaat dalam kegiatao belajar mahasiswa UT?

b. Apakab panjang siarav telah mencukupi untuk membabas beberapa
topik sehingga dapat manambab manfaat dalam belajar mabhasiswa?

+



Dari segi proses peugembangan program perkuliaban TV-UT mevyangkut:

Apakab format program perkuliaban TV-UT sudah sesuai dengan
materi yavng disajikan dao dapat membantu mabasiswa memahami

materi perkuliaban TV-UT.

Apakah wateri program giaran TV-UT dapat wmenolong mabhasiswa
dalam memabami materi modul dan dapat menolovg mahasiswa dalam

men jawab soal-soal ujian?

Apakah kejelasan babasa yang digunakan dapat meounjang pevje-
lasan wateri siaran perkuliahan TV-UT sebingga minat wabasiswa

untuk selalu menonton program perkuliaban TV-UT ?

. Apakah penyajian visual perkuliaban TV-UT dapat menun jang

materinya sehingga wmwabasiswa lebibh mudab memabami materi vyavog

dibabas dan dapat mepambab mivat mabasiswa untuk menonton?

Apakah pfesenter yang tampil dalam setiap program dapat
meoyampaikan materi deogan luwes dan mevnarik, serta tidak
membosankan sehingga menambab manfaat dan minat wenonton dari
mahasiswa?

Apakab musik 0 Ulate " sudab cocok sebagai mwusik pengeval

program perkuliaban TV-UT dao dapat mempopulerkan UT di masya-

rakat luas? ¢
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3. TUJUAN
Tujuan Pevelitian Tabap II (wawancara) adalah untuk :

a. Memberikan altermatif saran perbaikan mutu program berdasarkan
masukan berupa bhasil wawancara dengan mabasiswa UPBJJ-UT

Surakarta.

b. Memberikan usul rencana pengembangav program perkuliaban TV-UT
selanjutoya, khususoya wengevai frekuensi siaran dao pavojaog
siaran (segi pevyiaran); format program, materi, kejelasan
bahasa, ilustrasi/visual, presenter, musik (segi pengembangan

program perkuliaban TV-UT).
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II. PELAKSANAAN WAWANCARA

1. WAKTU PELAKSANAAN

Wawancara dimulai pukul 09.00 WIB, pada bari Minggu taoggal 30
November 1988, di kantor UPBJJ-UT Surakarta yang terletak di kampus
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Waktu pelaksanaan ini diambil
bari Mionggu karena diperkirakao mabasiswa vang diundang dalam
wawancara tersebut dapat badir, mweongingat bari Minggu adalah bari

libur.

2. RESPONDEN

Dari 150 kuesioner yang disebarkan di UPBJJ-UT Surakarta kepa-
da mahasiswa, kembali sebanyak 76 respovs, dari 76 respoés setelah
dikaji tervyata 5 respovus diovatakao tidak valid dan 71 respous
dipyatakan valid. Dari 71 respovs dipilib sebanyak 15 responden.
Dalam pemiliban 15 responden, peveliti tidak wemilib berdasarkan
program studivya, tahuo angkatanoya, jenis kelamiooya, usianya, dap
status perkawinaonnya, serta status peker jaannya. Tetapi ke 15 res-
ponden tersebut dipilib berdasarkan lokasi rumab yang terletak di
dalam kota Surakarta. Hal ini dilakukan agar dapat bhadir dalam

kesempatan wawancara tersebut.



3. STRATEGI PELAKSANAAN

Strategi pelaksavaan wawancara di UPBJJ-UT Surakarta dilak-

sanakan sebagai berikut :

a.

Pelaksanaan wawancara dibuka dengan perkenalan antara peveliti
dengan mahasiswa-mabasiswa atau responden dan men jelaskan tujuan
pertemuan bhari winggu tersebut dan meminta maaf karena telah

mengambil bari istirahat mereka.

. Peneliti mwengajak mahasiswa berdialog mengenai bal yaog umum

yang wenyangkut program media wnoncetak. Kemudian dilanjutkan

dengavn topik program perkuliahap TV-UT.

. Sebelum memutarkan cuplikan dua program perkuliabao Kebeamate—-

raian dan perkuliabap Dasar—-dasar Perpajakan, peveliti mev jelas—
kan hal-hal apa yang akan ditanyakap kepada mereka, dan mepje-
laskan pula istilab-istilab teknis seperti format program,

visualisasi, caption, ilustrasi, dan sebagainya.

Selanjutnya peveliti memutarkan cuplikan dua buab program perku-
liahan Kebeamateraian davn Dasar-dasar Perpajakan yang pernah
ditayangkan, sebagai presenter masing-masing program adalab ahli
materi. Kedua'presenter program tersebut, masing-masing duduk di
belakang weja seperti seoravng dosen yang sedang duduk di bela-
kang wejanya. Visualisasinva terdiri dari captioon dan life.

Program perkuliaban Dasar-dasar Perpajakan dibuka devgan teaser.
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e. Kemudian peveliti menavyakan bagaimana format program, pewiliban
materi, kejelasan babasa yang dipakai, ilustrasi atau visuali-

sasi materi dap musik yang dipakai dalam program.

f. Pepeliti wenjelaskan apa yang dimaksud dengan presenter dav
program II yang akao diputar adalah kumpulan dari cuplikan
preseonter dari beberapa program perkuliaban yang pernah dita-

yangkan di TVRI.

g. Selanjutoya peneliti memutarkan beberapa cuplikan pevnampilao
presenter dari beberapa program. Presenter-presenter tersebut
terdiri dari peoulis modul, ahli materi, yang bukan abli materi
dan bukan pevnulis modul yakoi orang yang dapat tampil dan memba-

wakan materi perkuliaban dengan baik.

h. Peneliti meminta pendapat mahasiswa presenter-presenfer yang
mana saja yang dapat tampil dao membawakan materi devngan baik

dan jelas.
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III. HASIL WAWANCARA

Hasil atau masukan yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah

sebagai berikut :
1. Frekuensi dan Waktu Siaran

Frekuensi siaran program perkuliaban TV-UT yang selama 1ini
dilakukan adalab 2 kali dalam sebulan dengan waktu siarav setiap
bari Senin minggu kedua dan minggu keempat pada pukul 19:50 WIB.
Matakuliab yang disiarkan tidak tertentu. Jadi dapat saja terjadi
dalam satu bulan Universitas Terbuka menyiarkan 2 matakuliab yang
berasal dari fakultas atau program studi yang sama, misaloya 2
matakuliah yavng berbeda dari program studi Administrasi Negara yang

diampu oleh FISIP.

Penyiaran watakuliah yang tidak terteotu dapat juga terjadi
dengan penyiaran matakuliab yang sama yang merupakan program
lanjutan dari matakuliab sebelumvya, misalnya matakuliah "Dasar-
dasar Perpajakan - bagian I" dan matakuliab "Dasar-dasar Perpajakan

- bagian II" dalam bulan Juli 1987.

Hasil wawancara, mahasiswa tidak berkeberatan apakah dalam

satu bulan UT menyiarkan 2 program perkuliaban yang program studi
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atau Fakultas babkan matakuliab yang sama secara berturut-turut.
Selanjutnya wabasiswa menyaraokan dua alternatif yakoni alternatif
pertama, penémbahan frekuensi siaran atau menambaban waktu siarao.
Frekuensi siaran ditambab sebingga menjadi 4 kali atau setiap
minggu. Di laio pibak mabasiswa juga memikirkan kesempatan program
studi laionya yang juga membutubkan waktu pevnyiaran. Untuk itu
mereka menyaravkan bagaimana kalau pendistribusiap pevyiaran dilak-
sanakan secara adil di antara kcempat fakultas yang ada di Univer-
sitas Terbuka, yakoni tiap minggu menyiarkan satu matakuliab dari
salah satu fakultas. Jadi mereka mengharapkan tiap minggu keempat
fakultas bergantian mengisi siarao perkuliaban, misaloya minggu 1
diisi FEKON, minggu II diisi FMIPA, minggu IIT diisi FKIP, daon

minggu IV diisi FISIP.

Alternatif kedua adalab penambaban panjang siaran, yakoi pan-
jang siaran menjadi lebib dari 25 menit. Pevnambahan panjané siaran
diajukavn bila alternatif pertama tidak dapat terpenubi, maka maba-
siswa mengharapkan panjang siaran ditambab sebingga lebih dari 25

menit, misaloya 40 sampai 50 menit.

Pibak TVRI secara rutin telab menyiarkan jadwal siaran untuk
bari Senin pada saat penutupan siaran Minggu malam sebelumoya.
Namun dalam penyiaran tersebut tidak disebutkan vama matakuliab
dan topik yang akan dibahas dalam siaran program perkuliaban Unive-

rsitas Terbuka.
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Ketika keadaan tersebut di atas diuogkapkao dalam wawancara
tersebut, wabasiswa mengatakan babwa bal ini wembuat mwahasiswa
tidak dapat weoyiapkan diri dalam menyaksikan program TV-UT yang
sesuai dengan program studi yang mereka pilih. Lebib lanjut dikata-
kan babwa bila mereka mengetahui topik apa yang akan disiarkan,
mereka akan dapat mevyiapkan scgala sesuatunya seperti haloya bila
akan meongikuti kuliab di kampus. Oleh sebab itu mahasiswa mengha-
rapkao adanya semacam jnformasi yang lengkap yang mepjelaskan ten-
tang mwatakuliab dao topik yang akan dibahas pada jam siaravoya.
Bila memungkinkan mereka mengharapkan adanya semacam jadwal siarav
selama waktu tertentu, wisaloya jadwal siarao perkuliaban TV-UT

uontuk 6 (enam) bulan.

Format Program

Selama ini format siarav perkuliaban TV-UT bervariasi yakoi :

a. Format ceramah atau presentatif.
Format ini berupa pevyajian wateri disampaikan oleb seorang
presenter yang duduk di helakang meja dan dengan visualisasi
caption atau life. Biasaoya caption memuat angka-angka atau
definisi~definisi atau prosedur yaog men jelaskan materi. Sedang-
kan life menggambarkan suatu kejadian, atau proses, atau situasi

yang sesuai dengan materi
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b. Format tanya-jawab antara presenter atau pembawa acara dengao
penulis modul, atau peoulis modul sebagai presenter dengan bebe-
rapa mabhasiswa.

Walaupun formatoya berbentuk tanya-jawab, Jjenis program ini

tetap dibantu dengav visualisasi berupa caption atau life.

Dalam wawaocara, peneliti juga mengajukan dua altermatif
program dengan format yaog lain. Alternatif pertama adalabh format
feature. Dalam format featurc ini program perkuliaban sejak pembu-
kaan sampai penutup program menyajikan variasi life atau caption.
Format feature ini adalab format program tanpa menampilkan presen-
ter atau pembawa acara. Jadi dalam format feature ivi yang terde-
vgar hanya suara presenter atau pembawa acara yang mengaontarkan

visualisasi caption atau life atau adegan terteotu.

Sedangkan = alternmatif yang kedua adalah berupa program dengan
format diskusi. Dalam jevnis program ini yang nampak adalah sekelom-
pok mabasiswa yang sedang mendiskusikan sebuab atau beberapa topik

yang diavngkat dari materi modul atau perkuliaban.

Dari wawancara, ternyata wahasiswa mevyukai jenis program
dengan format presentasi dan tanya-jawab baik tavnya-jawab antara
penulis modul sebagai presevter dengan mabasiswa, ataupun presenter
dengan penulis modul. Mereka menyukai format-format tersebut karevna
menurut mabhasiswa, mereka merasa seakan-akan berada di dalam kelas

dan merasa turut diajak mevyimak materi perkuliabav yaong disiarkan.
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Sedangkan tanggapan mahasiswa terhadap dua alternatif yang
diajukan oleb peveliti, wmereka tidak begitu setuju dengan alasan
bentuk program semacam itu bersifat kurang mengajak mahasiswa untuk

menyimak program tersebut.

Selanjutnya.mahasiswa mengajukan altervatif laio yakni format
program berupa pengajaran di dalam kelas, dimana terlibat seorang
"dosen" mengajar di depan beberapa mahasiswanya. Selama ini mereka
telab terbiasa dengan belajar dalam suasana kelas. Dengan bentuk
format semacam ini mengingatkan mereka akan suasana belajarnya pada

waktu dulu.

Materi

Selama ini materi perkuliaban Uviversitas Terbuka yang. disiar-
kan dapat berupa ravgkuman matcri ﬁodul, atau sebagian kecil dari
materi perkuliaban yang terdapat dalam wodul, atau berupa materi
pengayaan. Pemiliban wateri pada umummya dipilib oleb abli materi
atau penulis naskab yaong bersangkutan. Namun tidak semua materi
yang dipilib dapat memenubi keinginan mabasiswa dalam memabami

materi perkuliaban yang terdapat dalam modul.

Dari basil wawancara diperoleh data babwa ternyata pemiliban
materi siaran perkuliaban TV-UT tidak selalu dapat menjawab ke?u—
tuban akan pemabaman materi modul. Selanjutnya mabhasiswa mevnyaran-—

kan agar materi perkuliahan TV-UT adalab :
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a. materi yang merangkum selurub isi modul,

b. materi penjelasan mengevai bal-bal yang pada mwodul kurang dite-

rangkan dengav rinci dan jelas,

c. materi yang tidak sarat dengan istilab-istilab asing.
Selanjutnya mabasiswa mengharapkan program yang membabas mengenai
sejarah tidak perlu ditayangkan, karena program tersebut akan mem-

bosankan, dan materi berupa sejarah dapat dibaca dalam buku teks

atau modul.

Kejelasan Bahasa

Sebuah vaskah vang akan diproduksi selalu meléwati tabap-
review, baik melalui review dari segi materi/disiplin ilmunya
maupun review dari segi medianya. Dalam tabapan review ivi, keje-
lasan bahasa termasuk yang direview.

Setelah wnaskah tersebut dianggap siap produksi, wmaka naskab siap
produksi tersebut dapat diproduksi. Dalam tabapavn produksi vaskah
tersebut di"break-down" oleb sutradara, agar pesan life/caption

yang kurang rionci diolab menjadi pesan yang jelas dan "hidup”.

Hasil dari wawancara, mabasiswa menyatakan babwa bahasa yang
4
digunakan cukup memper jelas materi. Mereka lebib mevyukai presevter

yang menyajikan program tidak beraksen kedaeraban terlalu keotal.
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Namun mabasiswa masib melibat kekurangan dalam cara berbicara pre-
senter. Menurut mereka bahasa yang disampaikao khususnya kejelasan
bahasanya kurang didukuog cara berbicara yang bidup. Dalam penyam-
paiannya/gaya berbicara presenter tidak beraksen - sebingga npampak
seperti orang yang tidak vakin pada diri sendiri - tidak ada pene-
kanan ucapan pada bagian-bagian penting dari materi yang disampai-
kan presenter. Hal ini, meourut mahasiswa agak menggangu pemabaman
materi perkuliaban TV-UT. Selain intonasi yang kurang, mabasiswa
juga mencatat ada beberapa presenter yang tidak jelas artkulasinya

atau cara pengucapan.

Visualisasi

Program perkuliaban TV-UT yang selama ini ditayangkan mevampil
kan ilustrasi [/ visualisasi baik berupa caption méupun berupa
life, vyang disesuaikan dengan materi perkuliabhaonnya.

Selain itu, juga pernah mevayangkan program yang dibuka dengan
"teaser" vang berisi life yang terdapat dalam program tersebut.
Salah satu contob yang diputar pada saat wawancara adalab program

"Dasar—-dasar Perpajakan”.

Dalam wawancara diperoleh data babwa mahasiswa lebih mevnyukai
program perkuliaban dengan caption dan life diperbanyak yang dise-
suaikan dengan materi perkuliabhan. Sedangkan mengenai teaser khu-
susnya pada program perkuliabav "Dasar-dasar Perpajakan", ‘mereka

berpendapat bahwa pesan vang disampaikan dalam adegan tersebut
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melainkan orang yang dapat membawakan materi di depan kamera dengan
rileks, tidak kaku. Walaupun dibawakan oleh orang yang bukan ahli
materi, tetapi menurut pengembang program menjadi nampak seperti
orang yang ahli dalam disiplin ilmu yang dibawakannya. Kebi jaksa-
naan terakhir, presenter adalah ahli materi walaupun penampilannya

tidak "hidup" di depan kamera.

Mahasiswa yang divawancarai mengharapkan salah satu dari tiga

alternatif di bawah ini:

a. Alternatif pertama, presenter program adalah penulis modul yang
penampilannya menarik, tidak kaku, "hidup" di depan kamera.
Mahasiswa menempatkan penulis modul pada alternatif pertama
pemilihan presenter, karena dengan penampilannya mahasiswa dapat
melihat wajah penulis modul mereka yang notabene adalah dosen
mereka., Selain itu dengan penampilan penulis modul akan memberi-

kan semangat dan motivasi belajar mahasiswa.

b. Alternatif kedua, presenter program adalah ahli materi (selain
penulis modul yang memiliki pengetahuan yang sama dengan penulis
modul) yang penampilannya menarik, dan "hidup". Mereka juga
tidak mempersoalkan apakah ahli materi tersebut nampak berusia
lanjut ataukah masih muda. Yang penting - demikian ujar mereka -
pengetahuannya cukup memadai dan berada di "atas" tingkat mere-
ka. Dalam wawancara tersebut peneliti memutarkan cuplikan bebe-
rapa presenter dari beberapa program perkuliahan T¥-UT yang

telah disiarkan.
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c. Alternatif ketiga, presenter program adalah "aktor" yakni orang
yang bukan penulis modul dan bukan pula ahli materi, namun orang
ini dalam penampilannya begitu mengesankan, dia dapat membawakan
materi perkuliahan seperti halnya dosen yang mengajar di depan
kelas, tidak kaku.

Pada saat peneliti menutarkan cuplikan beberapa presenter yang
terdiri atas penulis modul, ahli materi, dan "aktor", ternyata
mahasiswa terkesan dengan salah satu penampilan presenter -
tadinya mahasiswa tidak mengetahui bahwa presenter terebut
adalah "aktor" - yang tak lain adalah seorang naktbr", Presenter
yang "“aktor" ini tampil dan berbicara dengan intonasi yang
tepat, artikulasi yang jelas, dan didukung dengan gerakan tubuh

pada saat dia mencoba meyakinkan mahasiswa.

Selanjutnya mahasiswa juga mengharapkan bahwa gaya penampilan
tiap presenter berbeda-beda untuk masing~-masing program perkuliaﬁan
TV-UT. Misalnya program minggu ini presenter duduk di belakang
meja, minggu depan program dengan presenter berdiri di belakang
mimbar, demikian selanjutnya. Hal ini diajukan, untuk menghindari

kemonotonan program TV-UT.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Hasil penelitian tahap II/wawancara ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Frekuensi dan Waktu Siaran

Mahasiswa menginginkan frekuensi siaran ditambah dari 2 kali
sebulan menjadi 4 kali sebulan sehingga setiap fakultas dapat
menyiarkan matakuliahnya 1 bulan 1 kali.

Alternatif lain bila frekuensi siaran tidak dapat ditambah ada-
lah dengan memperpanjang waktu siaran. Sebagian besar mahasiswa
lebih menginginkan bila frekuensi siaran ditambah.

Selain itu mahasiswa menginginkan untuk dapat mengetahui tbpik
yang akan dibahas pada perkuliahan yang akan datang. Informasi
tersebut bisa disiarkan pada media cetak atau pada jadwal siaran

TVRI yang dibacakan sehari sebelumnya.

b. Format Program
Format - program yang disukai mahasiswa adalah format presentasi

dan tanya jawab.
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Mahasiswa menyarankan bahwa bentuk presentasi yang disajikan
dibuat dalam bentuk yang lebih bervariasi, misalnya: presenter
jangan hanya duduk di belakang meja. Selain itu mahasiswa mengi-

nginkan dibuat progran dengan suasana kelas.

Materi

Mahasiswa mengharapkan materi siaran adalah rangkuman dari selu-
ruh materi modul, materi yang menjelaskan hal-hal yang Kkurang
jelas/rinci pada modul, materi yéng tidak sarat dengan bahasa

asing, serta materi yang bukan sejarah.

Kejelasan Bahasa

Mahasiswa berpendapat bahwa Kkejelasan bahasa pada program-
program perkuliahan TV-UT cukup memper jelas materi, tetapi se-
ring intonasi/penekanan ucapan dari presenter yang membawakan
program kurang Jjelas. Selain itu ada beberapa-presenter yang

tidak jelas artikulasinya.

Visualisasi

Visualisasi (life dan caption) yang ada pada program-program
perkuliahan TV-UT, menurut mahasiswa sebaiknya diperbanyak se-
suai dengan materi perkuliahan. Sedangkan "teaser" hendaknya
dibuat yang lebih menarik perhatian dan lebih sesuai dengan

materi.
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f. Musik
Menurut mahasiswa musik pengenal program perkuliahan TV-UT yaitu
"0 Ulate" sebaiknya tidak usah diganti, karena lagu tema ini

sudah akrab dengan telinga mahasiswa.

g. Presenter
Presenter yang diinginkan mahasiswa adalah:
- Alternatif pertama adalah penulis modul.
- Alternatif kedua bila tidak ada penulis modul adalah ahli
materi yang dapat menyajikan program dengan baik.
- Alternatif ketiga adalah bukan penulis modul atau ahli materi

tetapi dapat menyajikan program dengan baik.
2. SARAN

Untuk dapat memenuhi keinginan mahasiswa maka sebaiknya UT:

a. Menyiapkan/membuat program-program perkuliahan lebih banyak agar

dapat menyiarkan U4 kali perkuliahan dalam sebulan.

b. Membuat program-program perkuliahan yang akan disiarkan jauh
sebelum masa siaran, sehingga mahasiswa bisa mendapatkan jadwal

siaran.



©059)

23

c. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dari para penulis naskah

€.

f.

maupun pembuat program (kru studio TV) dengan latihan-latihan,
kunjungan-kunjungan atau Ker jasama dengan lembaga-lembaga yang
berkaitan dengan  program televisi agar  program-program

perkuliahan yang disiarkan menjadi lebih baik.

Menambah kemampuan studio TV-UT untuk dapat membuat program

minimal untuk 4 kali siaran dalam sebulan,

Menambah fasilitas studio TV-UT yang berkaitan dengan Kkemajuan

teknologi pertelevisian.

Universitas Terbuka dalam hal ini Unit Studio TV-UT meningkat -
kan segi kuantitas program yakni dengan menambah Kemampuan per-
lengkapan hard-ware studio TV-UT agar dapat membuat program

minimal untuk 4 kali siaran dalam sebulan.

Universitas Terbuka dalam hal ini Unit Studio TV-UT agar mening-
katan segi kualitas program yakni dengan melengkapi dan menambah
fasilitas studio TV-UT vang berkaitan dengan kemajuan teknologi

pertelevisian.

Universitas Terbuka dnpat mengadakan pendekatan kepada pihak
penyiaran yakni TV-RI agar dapat ditambah frekuensi penyiaran
program perkuliahan TV-UT, yakni dari 2 kali sebulan menjadi y

kali sebulan. ¢+
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